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Abstrak

Karakteristik beton adalah mempunyai kekuatan yang tinggi terhadap
gaya tekan serta lemah terhadap gaya tarik, pada balok beton lentur yang terjadi
merupakan akibat dari adanya regangan, balok yang mengalami lentur terdapat
sisi tarik dan sisi tekanypada sisi tarik inilah timbul retak lentur yang bila beban
semakin bertambah maka dapat.mengakibatkan keruntuhan karena lentur, untuk
mengurangi_akibat tersebut maka dibuatlah suatu perkuatan. struktur balok,
salah satu cara perkuatan struktur beton adalah perkuatan eksternal. Flex Tape
merupakan sebuah merk produk dari lakban yang kuat dan tahan air yang dapat
menutup atau memperbaiki apapun: Lakban ini.diformulasikan khusus; berbahan
tebal, fleksibel, bagianbelakang yang berbahan karet yang dapat menempel
dengan bentuk apapun, dari hal yang diuraikan di atas’akan dicoba melapisi Flex
Tape pada beton untuk mendapatkan perkuatan eksternal

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kuat tekan dan kuat
lentur terhadap beton fc’20 umur 14 hari dan 28 hari menggunakan pelapis Flex
Tape. Metode Penelitian ini adalah menggunakan metode studi eksperimental yaitu
dengan melakukan langsung percobaan di laboratorium. Pengujian ini hanya
dikhususkan untuk mengetahui perubahan kuat tekan dan kuat lentur. Penelitian
dilaksanakan dengan membuat benda uji silinder diameter 15 ¢cm dan tinggi 30
cm dan benda uji balok 15 ¢cm x 15 cm x 60 cm dengan mutu beton 7c 20, dan Flex
Tape berbahan dasar karet pelimer dengan ukuran flex tape 4 .in x 5 ft (10,2cmx
1,52cm).

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai kuat tekan Tanpa Pelapis
Flex Tape rata-rata pengujian kuat tekan beton. f¢’ 20 untuk-umur beton 14 hari
adalah 30,747 Mpa dan untuk-umuribeton, 28 hari adalah 33,011 Mpa sedangkan
Nilai kuat tekan menggunakan Pelapis FlexTape rata-rata pengujian kuat tekan
beton fc’ 20 untuk umur beton 14 hari adalah 34,048 Mpa dan untuk umur beton
28 hari adalah 36,312 Mpa atau terdapat kenaikan kuat tekan untuk beton fc’20
umur 14 hari dengan pelapisan flex tape sebanyak 5,09 % dan terdapat kenaikan
kuat tekan untuk beton fc’20 umur 28 hari dengan.pelapisan flex tepe sebanyak
4,76 %. Nilai kuat Lentur. Tanpa Pelapis FlexTape rata-rata pengujian kuat
Lentur beton fc’ 20 untuk umur beton 14 hari adalah 0,747 Mpa dan untuk umur
beton 28 hari adalah 0,862 Mpa sedangkan Nilai kuat Lentur menggunakan
Pelapis FlexTape rata-rata pengujian kuat Lentur beton fc’ 20 untuk umur beton
14 hari adalah 0,729 Mpa dan untuk umur beton 28 hari adalah 0,818 Mpa atau
terdapat penurunan kuat lentur untuk beton fc’20 umur 14 hari sebanyak 1,22 %
dan terdapat penurunan kuat lentur untuk beton fc’20 umur 28 hari sebanyak
2,62 %. Secara Umum dapat disimpulkan bahwa terdapat kenaikan pada uji
tekan beton fc’20 walaupun tidak terlalu tinggi, dan terdapat penurunan pada uji
kuat lentur beton fc’20.

Kata Kunci: Beton fc’20, Kuat Tekan, Kuat lentur, Flex Tape

Xviii



Abstract

The characteristics of concrete are that it has high compressive strength
and low flexural strength so that the construction is easy to crack if it gets a
flexural strain. This study aims to determine the effect of compressive strength
and flexural strength on fc' concrete aged 14 days and 28 days using Flex Tape
coating. Flex Tape is a product brand of strong and waterproof duct tape that can
cover or repair anything. This duct tape is speciallysformulated; thick, flexible,
rubber back that can stick to any.shape.

The method .of this research is to use an experimental study method,
namely by conducting direct experiments in the laboratory. This test is only
devoted to knowing changes in compressive strength and flexural strength. The
research was carried out by making cylindrical specimens with a diameter of 15
cm and a height of 30 cm'and beams of 15 cm'x/15.cm x 60 cm with a concrete
quality of f¢'20, and Flex Tape made from polymer rubber with aflex tape size of
4inx 5 ft (10:2cm x 1.52cm).

Based on the test results, the compressive strength value without FlexTape
coating, the average compressive strength test of fc'20 concrete for the concrete
age of 14 days.is 30.747 Mpa and for the 28 day concrete age is 33.011 Mpa
while the compressive strength value using FlexTape coating the average
compressive strength test fc'20 concrete for concrete age 14 days is 34,048 MPa
and for concrete age, 28 days is 36,312 MPa or there is an increase in
compressive strength for concrete fc'20 aged 14 days with flex tape coating as
much as 5.09% and there is an.increase in compressive strength for concrete fc'20
aged 28 days with flex tepe coating as much as 4.76%. Flexural strength value
without FlexTape coating the average flexural strength test for concrete fc' 20 for
concrete age of'14 days is 0:747 Mpa and for concrete age, 28 days is 0.862 Mpa
while Flexural strength value-using FlexTape“coating average flexural strength
test for concrete fe* 20 for concrete aged 14 days is 0.729 Mpa and for concrete
aged 28 days is 0.818 Mpa or there is a decrease in flexural strength for concrete
fc'20 aged 14 days as much as 1.22% and there is a decrease in flexural strength
for concrete fc'20 aged 28 days as much as 2,62%. In general, it can be concluded
that there is an increase in the fc'20 concrete compressive test although it is not
too high, and there is a decrease in the fc'20 concrete flexural strength test.

Keywords: Concrete fc'20, Compressive Strength, Flexural Strength, Flex Tape

XiX



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

diri dari bahan semen

Pada balok beton, lentur merupakan akibat dari adanya regangan yang
timbul karena adanya beban luar, jika beban bertambah maka pada balok beton
terjadi regangan tambahan yang mengakibatkan timbulnya (atau bertambahnya)
retak lentur di sepanjang bentang balok beton, bila bebannya semakin bertambah
pada akhirnya dapat mengakibatkan keruntuhan elemen struktur, saat beban luar

mencapai taraf pembebanan demikian kondisi tersebut disebut dengan batas
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keruntuhan karena lentur. Perencana harus mendisain penampang elemen pada
balok beton sedemikian rupa sehingga tidak terjadi retak yang berlebihan pada

saat beban kerja, dan masih mempunyai keamanan yang cukup dan kekuatan

cadangan untuk menahan beban dan tegangan tanpa mengalami keruntuhan

s
> v
“dari z yang kuat dan
Lakban ini

ang yang berbahan

1.2 Rumusan Masalah Penelitia
Rumusan masalah penelitian ini adalah :

1. Berapa besar kuat tekan dan kuat lentur yang terjadi pada Beton fc’20
umur 14 hari dan umur 28 hari yang telah dilapisi Flex Tape ?

2. Berapa persentase peningkatan kuat tekan dan kuat lentur yang terjadi ?
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1.3

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui besar kuat tekan dan kuat lentur yang terjadi pada beton
fc’20 umur 14 hari dan umur 28 hari yang telah dilapisi Flex Tape.

2. i

1.4

lebih baik

batasan m

1.

2.

3.

4.

15 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Memberikan informasi sejauh mana pengaruh peningkatan kuat tekan dan

kuat lentur pada beton fc’20 yang telah dilapisi Flex Tape.
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2. Sebagai alternatif praktis untuk peningkatan kuat tekan beton dan kuat
lentur beton.
3. Memberikan kontribusi terhadap penggunaan perkuatan struktur dengan

Flex Tape pada struktur jembatan.

)
%

-~
&
r
o
o
o
o
4
g
v
’
¢

o
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KAJIAN PUSTAKA

i-.penelitian terdahulu

pustaka tentang ah ya : )ermasalahan yang
dihadapi. pustaka dari
penelitian- au jurnal yang

ditulis para

2.2

’Kajian Pengaruh
Perkuatan Meng (CFRP) Terhadap
Struktur Balok Beto ah untuk pengaruh dan
persentase peningkatan ku sangan CFRP pada balok beton

bertulang terhadap peningkatan kekuatan beban maksimumnya. Metode penelitian
yang dilakukan adalah pengujian eksperimen tentang perilaku lentur balok beton
bertulang normal dibandingkan dengan beton bertulang yang diperkuat dengan
menggunakan bahan CFRP. Hasil penelitian diperoleh bahwa pada saat

pengujian dilaboratorium beban maksimum yang dapat dipikul oleh benda uji

balok beton normal sebesar 92,30 kN dan untuk benda uji yang sudah diperkuat



dengan bahan CFRP sebesar 117 kN untuk produk A sedangkan untuk produk B
beban maksimum yang dapat dipikul untuk benda uji balok beton normal sebesar
101,98 kN dan untuk benda uji yang sudah diperkuat dengan bahan CFRP sebesar
127,48 kN sehingga terjadi peningkatan kekuatan beban maksimum setelah
dilapisi CFRP. Kekuatan lentur pada balok: yang sudah diperkuat dengan
menggunakan CFRP memberikan peningkatan kuat lentur sebesar 26,76 %
terhadap balok normal untuk,produk /A sedangkan untuk produk B terjadi
peningkatan sebesar. 25,00 % sehingga produk A lebih unggul dari produk B
dalam penelitian ini. Modulus elastisitas pada saat mengalami keretakan yang
terjadi pada balok normal sebesar 12.258,3125 Kg/cm2 sedangkan modulus
elastisitas untuk balok yang diperkuat dengan CFRP sebesar 13.470,6731
Kg/cm2. Momen kapasitas balok uji secara analisis dapat dihitung sebesar 2,9297
TM. Momen yang terjadi saat mulai retak pada balok normal sebesar 0,8035 TM,
pada balok yang diperkuat- dengan lapisan CFRP sebesar+1,0208 TM untuk
Produk A. Sedangkan untuk Produk B .momen pada balok normal sebesar 0,8898
TM dan balok yang diperkuat dengan CFRP sebesar 1,1123 TM. Pada balok
normal jumlah retak yang terjadi sebanyak 13 bh, pada balok yang diperkuat
dengan lapisan CFRP sebanyak 12 bh'untuk Produk A sedangkan pada Produk B
balok normal jumlah retak yang terjadi sebanyak 6 bh dan pada balok yang
diperkuat dengan lapisan CFRP sebanyak 4 Bh.

Yusfar,(2018) telah melakukan penelitian tentang “Analisa Pengaruh
Perkuatan Dengan Glass Fiber Reinforced Polymer (GFRP) Pada Struktur Balok
Beton Bertulang”. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perilaku lentur

balok yang dilapis GFRP dari dua produk yang berbeda. Metode penelitian yang



dilakukan adalah pengujian eksperimen tentang perilaku pengaruh pemasangan
lembaran GFRP untuk perkuatan tarik balok, balok yang digunakan berukuran
250 cm x 30 cm x 15 cm dan diberi beban sampai mengalami keretakan, lembaran
GFRP yang digunakan diambil dari dua produsen yang berbeda yang banyak
diaplikasikan dilapangan saat._ ini. Hasil.-penelitian diperoleh terjadinya
peningkatan kekuatan pada balok normal setelah dilakukan pelapisan (perkuatan)
dengan GFRP satu lapis, yaitu padarproduk A sehesar 10,72 % dan pada produk B
terjadi peningkatan kekuatan sebesar 24,15 %. Dari hasil penelitian dengan
perlakuan yang sama maka dapat diperoleh hasil bahwa GFRP dari produk B
lebih unggul dari produk A, karena dapat memberikan peningkatan kekuatan lebih
besar yaitu 24,15%.

Basharuddin, (2017) telah melakukan penelitian tentang “Kajian korelasi
antara kuat tekan terhadap kuat lentur beton pada perkerasan kaku”. Tujuan
penelitian ini dalah untuk mengetahui korelasi. antara kuat-tekan terhadap kuat
lentur beton pada perkerasan kaku. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah metode " eksperimental yaitu suatu metode yang dilakukan dengan
melakukan suatu percobaan langsung untuk mendapatkan suatu data atau hasil
yang menghubungkan antara variabel yang.diselidiki. Pada penelitian eksperimen
dilakukan di laboratorium. Metode penelitian yang dilakukan adalah pengujian
dilaboratorium meliputi pengujian bahan, pengujian kuat lentur menggunakan
alat uji kuat lentur (Bending Testing Machine), dan pengujian kuat tekan dengan
menggunakan alat uji tekan UTM dan Hammer test.  Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hubungan antara kuat tekan dengan alat Hammer Test dan

kuat lentur pada beton fc’30 MPa, fc’35 MPa, fc’40 MPa pada umur 28 hari,



maka didapat nilai konstanta rata-rata adalah 0,6482, 0,7069 dan 0,7074.
Perbandingan pengujian kuat tekan beton dengan alat tekan UTM dan Hammer
Test didapat hasil bahwa beton fc,30 MPa hasil pengujian dengan alat tekan UTM
lebih rendah 3,70% jika dibandingkan dengan dibandingkan dengan hasil
pengujian dengancalat Hammer Test, Pada.beton fc’40.MPa hasil pengujian
dengan alat tekan UTM lebih tinggi 5,70 % jika dibandingkan dengan hasil
pengujian Hammer Test.

Zulhendri,(2018) telah melakukan penelitian tentang “Kajian
Perbandingan Penggunaan Berbagai Merek Semen Terhadap Hubungan Kuat
Tekan Dan Kuat Lentur Beton Perkerasan Kaku”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana kualitas tiga merek semen yaitu Semen padang, semen
Holcim dan semen Conch terhadap kuat tekan dan kuat lentur beton. Metode
penelitian yang dilakukan adalah pengujian dilaboratorium dengan membuatan
benda uji dengan silinder dan_benda uji balok dengan menggunakan fc’30 MPa
dan Fas 0,42. Hasil penelitian mendapatkan faktor air semen yang sama untuk tiga
merek semen didapatkan semen Holcim encer (Slump_lebih tinggi), sedangkan
Semen padang dan Semen Conch memiliki slump sama. Dari hasil uji kuat tekan
dan kuat lentur semen padang konsistenunggul hasil uji kuat tekan dan kuat
lentur daripada semen conch dan semen holcim, dan terdapat perilaku berbeda
antara tiga merek semen dalam hal konstanta (K), konstanta uji lebih tinggi
dibanding konstanta empiris. Penelitian interface zone (bentuk keruntuhan) benda
uji silinder dan balok semen holcim banyak material lepasnya dibanding dengan
semen lainnya, hal ini mungkin disebabkan kuat ikat semen holcim lebih rendah

dari semen Conch dan Semen Padang. Pada benda uji silinder material lepas lebih



banyak dibanding material patahnya dibanding benda uji lentur untuk semua
merek semen.

Harmaini, (2016) telah melakukan penelitian tentang “Studi Kuat Lentur
Beton Pada Perkerasan Kaku Dengan Penambahan Serat Scanfibre Pada Beton
Normal”. Penelitian ini bertujuan_untuk mengetahui pengaruh Kuat Lentur Beton
Pada Perkerasan Kaku Dengan Penambahan Serat Scanfibre Pada Beton Normal.
Metode penelitian yang dilakukan “adalah, pengujian dilaboratorium. Hasil
penelitian ‘'menunjukkan bahwa penggunaan serat scanfibre dalam berbagai kadar
tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada kuat lentur beton. Hasil ini
sejalan dengan hasil analisis yang dilakukan pada umur 7, 28 dan 56 hari. Nilai
kuat lentur optimum beton pada umur 7, 28 dan 56 adalah 4,38 MPa, 4,71 MPa,
4,75 MPa Berdasarkan rumus f;= K (f¢)> hubungan antara kuat tekan dan kuat
lentur pada umur 7, 28 dan 56 hari, maka didapat nilai konstanta rata-rata adalah
0,7345, 0,7687.dan 0,7404.

Hilmi, (2019) telah melakukan penelitian tentang “Analisa Kuat Tekan
Dan Kuat Lentur Perkerasan Kaku Menggunakan Zat Additive Plastiment-Z
Dengan Agregat Kasar. Dari Berbagai Sumber”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kuat tekan dan ‘kuat.lentur perkerasan kaku menggunakan
zat additive plastiment-z dengan agregat kasar dari berbagai sumber. Metode yang
dilakukan dengan percobaan secara langsung yang meliputi bahan, pengujian kuat
tekan menggunakan alat UTM (Universal Testing Machine) dan pengujian kuat
lentur menggunakan BTM (Bending Testing Machine) pada beton mutu fc’ =30
MPa, bahan yang digunakan Agregat kasar dari Muara Takus, Pangkalan dan

Ujung Batu, agregat halus dari Danau Bingkuang variasi penambahan plastiment



vz sebesar 0,2%, 0,4% dan 0,6%, factor air semen sebesar 0,42 untuk beton
normal dan penambahan plastiment-vz. Dari hasil penelitian diperoleh nilai uji
kuat tekan (fc’) dan kuat lentur (fs) secara signifikan pada umur 7, 14, 28 dan 56
hari terhadap beton normal. Nilai uji kuat tekan dan kuat lentur tidak terjadi
peningkatan lagi_pada umur 28 sampai dengan 56 hari. Pengaruh penambahan
plastiment-vz pada setiap penggunaan agregat kasar Muara Takus, Pangkalan dan
Ujung Batu dapat menambah.nilai 'slump’ beton atau meningkatkan kelecakan
(workability).  Dosis penambahan plastimen-vz pada agregat kasar Muara Takus
dan Ujung Batu sebesar 0,2 % dari pemakaian berat semen, sedangkan pada
agregat kasar Pangkalan sebesar 0,4 % dari pemakaian berat semen. Hubungan
antara kuat tekan dan kuat lentur beton pada umur 28 hari didapat nilai konstanta
rata-rata agregat kasar Muara Takus sebesar 0,8, agregat kasar Pangkalan sebesar
0,79 sedangkan pada agregat kasar Ujung batu nilai konstanta rata-rata 0,8 pada
umur 28 hari. Perbandingan-kuat lentur uji dan kuat lentur empiris beton mutu fc’
= 30 MPa pada setiap penggunaan agregat kasar hasil perhitungan kuat lentur
empiris lebih rendah kurang lebih 5 % dibanding kuat lentur uji.

Suryani, dkk; (2018) telah melakukan penelitian tentang “Korelasi Kuat
Lentur Beton Dengan Kuat Tekan Beton™ Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
korelasi kuat lentur beton dengan kuat tekan beton. Penelitian Ini Menggunakan
Metode Departemen Of Environment (Doe) Dalam SNI 03-2834-2000 Untuk Mix
Design Beton”. Perencanaan mutu beton K-500 dan kuat lentur rencana fs = 45
kg/ (4,4 MPa) dengan penggunaan bahan tambah superplaticizer 0,5% merk
TanCem 20 RA dengan benda uji balok, silinder, dan kubus, dengan slump

rencana 30-60 mm. hasil penelitian bahwa pada perawatan 14 dan 28 hari
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diperoleh hasil pengaruh terhadap beton tanpa superplaticizer 0,5% dengan beton
penggunaan bahan tambahan superplaticizer 0,5% terjadi peningkatan pada
perawatan 14 hari dengan benda uji balok sebesar 3,26% dan kubus sebesar
22,25%. Peningkatan pada perawatan 28 hari benda uji balok sebesar 3,36%,
silinder sebesar .8,09% dan-kubus sebesar..7,56%. Terjadi penurunan pada
perawatan 14 hari dengan benda uji silinder sebesar 3,21 %. Hasil korelasi kuat
lentur dengan kuat tekan hetont benda uji, balok dan silinder, dari hasil
mendapatkan nilai korelasi pada perawatan 14 hari tanpa dan dengan tambahan
zat addiktif superplaticizer 0,5% didapat persamaan bahwa fs.= K\fc : nilai K
sebesar 0,96 dan 0,87, sedangkan pada perawatan 28 hari tanpa dan dengan
tambahan zat addiktif superplaticizer 0,5% didapat persamaan bahwa fs = K\fc :
nilai K sebesar0,86 dan 0,99, maka dapat disimpulkan dari_hasil penelitian ini
nilai korelasi kuat lentur beton dengan kuat tekan beton bahwa berhubungan
sangat kuat yang mana nilai koefisien korelasi di antara 0,80 sampai 1,00.
Handayani, (2019) telah melakukan penelitian tentang "Memprediksi Kuat
Lentur Berdasarkan ‘Kuat Tekan Beton Normal”. Tujuan dari penelitian ini
memprediksi kuat lentur beton normal pada umur. 7 hari dan 21 hari. Metode
penelitian ini melakukan penelitian di laboratorium dan perencanaan campuran
menggunakan metode ACI. Benda uji yang dibuat benda uji kubus K- 200, K- 300
dan K-350 dan benda uji beton silinder dengan mutu beton f’c = 16,6 Mpa, f'c =
25 Mpa dan f’c = 30 Mpa. Nilai prediksi antara kuat tekan dan kuat lentur beton
normal pada umur 7 hari yaitu 1 dan pada umur 21 hari 0,91 . Nilai prediksi
diperoleh dengan metode interpolasi. Hasil prediksi kuat lentur pada beton K-200

umur 7 hari diperoleh kuat lentur fs = 10 Mpa dan 21 hari fs = 11,76 Mpa. Beton
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K-300 umur 7 hari fs = 10,25 Mpa dan 21 hari fs = 12,70 Mpa. Beton K-350 umur
7 hari fs = 13,23 Mpa dan 21 hari fs = 14,11 Mpa. Hasil prediksi kuat lentur pada
beton silinder f°'c = 16,6 Mpa umur 7 hari fs =2,45 Mpa dan 21 hari fs = 2,88

Mpa. Beton Silinder ¢ =25 MPa umur 7 hari fs = 2,83 Mpa dan 21 hari fs = 3,86

Perbandin a Ne erhadap Sampel Kuat

Tekan dan pa Perawatan

pada Perke adalah untuk

mengetahui

\\%\‘i’ﬁ“

g\ﬁ\

pada masin

pada pekerjz

Dari hasil
perbandingan peng Qa uatulentur yang dilakukan, bahwa
pemberian perawatan sanga . erhadap hasil dari pengujian, dengan
melakukan perawatan terhadap beton nilai yang dihasilkan lebih tinggi daripada
beton yang tidak dilakukan perawatan pada semua jenis semen yang digunakan.
Berdasarkan hasil perbandingan pada sampel beton yang dilakukan perawatan dan

tanpa perawatan, semen padang juga mengalami kehilangan kekuatan yang paling

tinggi terhadap sampel yang tidak dirawat.
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Suhendra, (2017) telah melakukan penelitian tentang “Kajian Hubungan
Kuat Lentur dan Kuat Tekan Beton”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui korelasi antara kuat lentur dan kuat tekan beton sebagaimana
tercantum dalam spesifikasi Bina Marga 2010 revisi 3 tahun 2014. Metode
penelitian menggunakan Spesifikasi Bina Marga revisi sebelumnya yang memuat
mutu beton K-350, sehingga hasil uji kuat lentur umumnya tidak tercapai. Hasil
dari penelitian uji lab menunjukkanrbahwa:terbukti ada korelasi antara kuat lentur
terhadap Kuat tekan beton.

(Nge, Pah, & Sir, 2016) telah melakukan penelitian tentang “Komponen
Struktur Beton dengan Perkuatan Eksternal” Tujuan penelitian ini adalah untuk
memverifikasi hasil desain dari tata cara perencanaan.” Metode penelitian ini
dilakukan dengan membuat tata cara peencanaan dari perkuatan eksternal
kemudian dibuat benda uji di laboratorium yang digunakan untuk memverifikasi
hasil desain dari tata cara perencanaan. Hasil desain dengan menggunakan tata
cara perencanaan pada balok beton tulangan tunggal dengan perkuatan eksternal,
kapasitas balok' dalam memikul momen sebesar 4905467,88 Nmm. Hasil
pengujian lentur balok di laboratorium diperoleh kekuatan rata-rata dari 3 balok
uji dalam memikul momen yaitu sebesar.4843750,00 Nmm. Hasil uji statistik
Student T Test dengan tingkat kepercayaan 95% tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil desain dan hasil pengujian di laboratorium. Dengan
menggunakan tata cara perencanaan, maka hasil desain balok beton tulangan
rangkap dengan perkuatan eksternal diperoleh kapasitas balok sebesar 6068337,70
Nmm. Hasil pengujian lentur dari 3 balok uji memperoleh kekuatan rata-rata

balok dalam memikul momen sebesar 6052083,33 Nmm.
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(Desrianto, 2015) telah melakukan penelitian tentang “ Kapasitas Lentur
Balok Beton dengan Perkuatan Lentur Lembar GFRP Akibat Rendaman Air Laut
Selama Satu Tahun.” Tujuan Penelitian ini adalah menganalisis perilaku lentur
balok akibat pengaruh perendaman di laut dan perendaman di kolam simulasi.
Metode pengujianyang digunakan, yaitu metode pembebanan monotonik dimana
kelenturan balok diuji di atas dua tumpuan sederhana hingga balok mengalami
kegagalan . Benda uji berupa 6-balak:heton bertulang berukuran 10 cm x 12 cm x
60 cm yang diperkuat dengan GFRP-S. Tiga balok direndam di laut dan tiga balok
direndam di kolam. Balok direndam selama 12 bulan. . Hasil pengujian
menunjukkan bahwa persentase selisin beban ultimit antara balok perendaman
laut dan perendaman kolam sebesar 18.04% selama perendaman 12 bulan. Beban
ultimit balok pada perendaman laut lebih kecil daripada perendaman kolam.
Sementara itu, beban ultimit rata-rata balok dari perendaman 6 bulan ke
perendaman 12 bulan menurun 22.81% untuk perendaman kolam dan menurun
27.31 % untuk perendam laut.

(Saudalimka, - 2018) telah melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Penambahan Perkuatan. Glass Fiber Reinforced Polymer pada kolom bulat.”
Tujuan penulisan adalah “meneliti perkuatan kolom dengan GFRP, Metode
penelitian dengan membahas perbandingan kuat tekan beton tanpa tulangan
menggunakan Glass Fiber Reinforced Polymer ( GFRP) sebagai perkuatan
eksternal pada kolom beton. Dimensi kolom berukuran 15 x 80 cm. Berdasarkan
hasil teoritis, kekuatan kolom dengan GFRP mengalami kenaikan sebesar 42,035
% dari kuat tekan beton normal. Berdasarkan hasil eksperimen, kekuatan kolom

dengan GFRP mengalami kenaikan sebesar 35,29 % dari kuat tekan beton normal.
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Berdasarkan hasil pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa perkuatan kolom
dengan GFRP mampu menahan kuat tekan aksial yang lebih besar daripada yang
tidak diberi perkuatan.

(Chandra, 2018) telah melakukan penelitian tentang “ Pengaruh
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2.3 Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian diperlukan sebagai bukti tidak adanya plagiarisme
antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan penulis. Setiap

objek penelitian memiliki permasalahan yang berbeda.
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Kajian penelitian mengenai perkuatan terhadap kuat tekan dan kuat lentur
beton telah banyak diteliti oleh peneliti terdahulu seperti Seprizon (2019)
menggunakan Carbon Fiber Reinforced Polymer (CFRP) dan Yusfar (2019)

menggunakan Glass Fiber Reinforced Polymer (GFRP) dengan benda uji 15 x30

langan nnya berbeda dengan

5 b .@g

30cm

Pad

\t“’“\‘s\m\@\

P

perkuatan
dan tinggi 3 ukuran panjang
60 cm, leba eton fc” =20 MPa

dengan dan ta
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LANDASAN TEORI

3.1  Material Campuran Beton

ortland, berupa
semen hidr / ‘ agai bahan perekat bahs UsU beton. Dengan
jenis semen ters an_ ai 5 ": Ing : kimiawi pada

proses hidrasi(Layang, 2 eras dan mengikat
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Tabel 3.1. Syarat Kimia Utama (Sumber:(SNI, 2004))

No Uraian Jenis Semen Portland
I ] Il Y V
1 | SiO2 minimum - 20,0%9 | - - -
2 AL203, maksimum - 6,0 - - -
3 | Fe203 maksimum - 6,0 *9 - 6,5 -
4 MgO, minimu 6,0 6,0 0 6,0 6,0
5 SOs3 mini
Jika : : A T ] 9 1239
3
6 H ij , 3,0
7 Ba ; 1,5
. s “)
8 |CsS o) -
9 | C2S mini - o) -
10 | CsA maks - ) 57
11 | C4A
C4AF - 25"
Pad . an ratan emen Portland
harus memenuhi pern untuk dapat diper gai material dalam
campuran b
Menu 2004 ahan Portland harus
memenuhi pe f ME‘R
Ta ] a 004))
L
No a emen Portland
Il v V
1 Pengikatan ~ sem n 0 50 50 50
akhir, % minimum
2 Kalor hidrasi
Umur 7 hari, kal/gram, maks | - 709 - 60 -
Umur 28 hari, kal/gram, maks - - - 70 -
3 Kuat tekan:
Umur 28 hari, kg/cmz2, - 280 - - -
minimum
4 | Pemuaian karena sulfat 14| - 2207 - - 0,040
hari, %, maksimum
5 Kandungan udara mortar, | 12 12 12 12 12
% volume, maksimum
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Pada Tabel 3.2 dijelaskan persyaratan fisika tambahan jika diminta secara
khusus untuk semen Portland sehingga memenuhi pernyaratan untuk dapat

dipergunakan sebagai material dalam campuran beton.

dalam pekerjaan beton: Ai ya ‘dapat digunakan

sebagai campt r ~ wa-senyawa Yyang
berbahaya,
dipakai dal

mengubah

suatu bagian penting dalam pembuatan beton(Tjokrodimuljo, 2007).
Persyaratan batas-batas susunan besar butir agregat kasar (krikil atau

koral) dan halus seperti pada Tabel 3.3
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Tabel 3.3 Persyaratan batas-batas susunan besar butir agregat kasar (SNI, 2000)

Ukuran Mata ayakan Presentase berat bagian yang lewat ayakan
(mm) Ukuran nominal agregat (mm)
38-4,76 19,0 - 4,76 9,6-4,76
38,1 95-100 100 100
19,0 37-70 95-100 100
9,52 10-40 30-60 50-85
4,76 0-5 0-10 0-10

Persyaratan batas —batas susunan besar butir agregat kasar seperti pada
Tabel 3.3 sesuai dengan besar presentase berat bagian yang lewat ayakan terhadap
mata ayakan dengan ukuran 38,1 mm, 19,0 mm, 9,52‘mm,4,76 mm.

Tabel 3.4 Persyaratan batas-batas susunan besar butir agregat halus (SNI, 2000)

Lubang Persen Butiran yang lewat Ayakan
Ayakan (mm) Zona | Zona Il Zona Il Zona IV
(Pasir Kasar) | (Pasir Agak ( Pasir Agak. | ( Pasir Halus)
Kasar Halus)

10 100 100 100 100
4,8 90-100 90-100 90-100 90-100
2,4 60-95 75-100 85-100 5-100
1,2 30-70 55-90 75-100 90-100
0,6 15-34 35-59 60-79 80-100
0,3 5-20 8-30 12-40 5-50
0,15 0-10 0-10 0--10 0-15

Persyaratan batas —batas susunan besar butir agregat halus seperti pada
Tabel 3.4 sesuai dengan besar presentase butiran yang lewat ayakan terhadap
lubang ayakan dengan ukuran 10 mm, 4,8 mm, 2,4 mm, 1,2 mm, 0,6 mm, 0,3 mm,

0,15 mm.

3.2.  Perancangan Campuran Beton (Mix Design)

Perancangan campuran beton dimaksudkan untuk mengetahui komposisi
atau proporsi bahan - bahan penyusun beton. Proporsi campuran dari bahan -
bahan penyusun beton ini ditentukan melalui sebuah perancangan beton (Mix

design). Proporsi bahan dan berat penakaran harus ditentukan sesuai dengan, pada

20



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

umumnya beton dirancang untuk mencapai (SNI, 2000):
1. Mudahnya pengerjaan (workability) adukan beton yang dalam praktek
ditentukan dengan tingginya Slump.

2. Kekuatan tekan (Compressive Strength) pada umur tertentu bagi beton yang

Proses pe
tahapan seb
1. Melaku

tentang

: t\ﬁl\‘g\

2. Pembuata ini, peneliti
l"
3.3.  Slump Test
Slump test adalah s gukur kecairan atau kepadatan

dalam adukan beton. Semakin rendah nilai slump menandakan semakin kental
kondisi beton segar yang ada dilapangan, sebaliknya semakin besar bacaan slump
berarti semakain encer kondisi beton segar dilapangan. Percobaan slump
dilakukan untuk mengetahui tingkat kemudahan pengerjaan. Percobaan ini
dilakukan dengan alat berbentuk kerucut terpancung, yang diameter atasnya 10

cm dan diameter bawahnya 20 cm dan tinggi 30 cm, dilengkapi dengan kuping
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untuk mengangkat beton segar dan tongkat pemadat diameter 16 mm sepanjang

minimal 60 cm (Mulyono, 2004).

3.4.  Perawatan (Curing)

eras. Perawatan ini

selama be s arena : > ban beton tersebut

akan terca ekuat g dii erta  tercapainya tingkat

3.5. Kuat Tekan Beton

Kuat tekan beton mengindentifikasikan mutu dari sebuah struktur.
Semakin tinggi tingkat kekuatan struktur yang dikehendaki, semakin tinggi pada
mutu beton yang dihasilkan. Kekuatan tekan beton adalah perbandingan beton

terhadap luas penampang beton. Kuat tekan silinder beton dapat dihitung dengan

22



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

persamaan sebagai berikut (Tjokrodimuljo, 2007). Kuat tekan beton adalah
besarnya beban per satuan luas, yang menyebabkan benda uji beton hancur bila
dibebani dengan gaya tekan tertentu (SNI 03-1974-1990). Kuat tekan beton

mengidentifikasi mutu dari sebuah struktur. Semakin tinggi tingkat kekuatan

struktur yang dikek oeton yang dihasilkan.

“H‘h‘!\\‘ .ga rus. Setiap
usaha peREls A I3Te .5 yang kecil

tekannya ( Persamaan 3.1
fc

Dimana :

Jenis Beton Kuat Tekan (mpa)
Beton Sederhana (Plain Concrete) 10
Beton Normal 15-30
Beton Prategang 30-40
Beton Kuat Tekan Tinggi 40 - 80
Beton Kuat Tekan Sangat Tinggi >80
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3.6.  Kuat Lentur Beton
Kuat tarik lentur adalah kemampuan balok beton yang diletakkan pada dua
perletakan untuk menahan gaya dengan arah tegak lurus sumbu benda uji, yang

diberikan padanya, sampai benda uji patah yang dinyatakan dalam Mega Pascal

balok mengalan | an atau pata - nahan internal
dari balok
yaitu benda

keruntuhan akibat le g}’ Persamaan 3.2

)
1

—
1

o
1

lebar balok rata-rata pada penampang runtuh, (mm)

d = tinggi balok rata-rata pada penampang runtuh, (mm)
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3.7 Perkuatan Ekternal
Struktur beton seperti balok bila memikul beban yang berlebihan atau tidak
sesuai dengan perencanaan awal akan menyebabkan struktur beton tersebut

mengalami penurunan daya dukung. Hal ini bisa disebabkan apabila suatu

dari yang

membuat ' para peneliti untt c sehingga dapat
mengganti ca ’ jgabung bahan
aditif mau ' kuata S an. struktur(Ponny,

Tanijaya, &

Pada s3 erbaika ad ! mumnya bertujuan

penurunan kekuatan akibat umur, pengaruh lingkungan, perubahan fungsi
struktur, desain awal yang kurang, kelemahan perawatan maupun kejadian —

kejadian alam seperti gempa bumi (Seprizon, 2019)
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3.8  Flex Tape
Flex Tape merupakan sebuah merk produk dari lakban yang kuat dan
tahan air yang dapat digunakan untuk menutup atau memperbaiki. Lakban ini

diformulasikan khusus; berbahan tebal, fleksibel, bagian belakang yang berbahan

karet yang dapat.r ak ini dikemas da dus berbentuk silinder

tahun 2012

Phil dan S c Or'¢ ali anca akban anti bocor

ini. seal, 2017) :
1. Pel
2. La
3. Ma
Fungsi dan
mer. Lakban ini
dikemas berben cm X 1,52 m) dan

kendaraan, perahu, atau rumah. Lakban ini tidak memerlukan keahliah khusu
dalam menggunakannya karena dapat sendiri.

Fungsi Flex Tape dapat dipergunakan seperti (Flexseal, 2017):
1. Menghilangkan serangga di dalam rumah dengan memanfaatkan kemampuan

daya perekatnya
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Beberapa keunggulan dari lakban flex:
1.

2.

Digunakan pada kaki-kaki perabotan rumah seperti kursi atau meja untuk
menghindari goresan pada lantai pada saat perabotan tersebut dipindahkan
Digunakan sebagai bahan pelindung yang mencegah pecahnya barang pada

saat terjadi angin di musim dingin, tinggal membungkusnya saja dengan

lakban flex

Tebal, fleksibel, daya rekat sangat besar

Dapat menempel pada berbagai bentuk permukaan objek

Tidak larut dalam air, sehingga dapat menutup rapat air, udara, dan
kelembaban

Baik untuk menutup lubang yang besar, retakan, celah, dan rembesan
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5. Dapat diaplikasikan pada saat panas atau dingin, basah atau kering, bahkan di
dalam air sekalipun

6. Tahan terhadap temperatur -50°C sampai dengan 90°C

7. Tahan terhadap keadaan cuaca yang ekstrim

8. Pemakaian be membuatnya tahan

’.Q ! ukan dengan cara yang
berurutan dari proses pembe ‘ an, pen gan, pengelupasan, penempelan, dan
yang terakhir penutupan (Flexseal, 20
1. Proses pembersihan

Hal pertama yang harus dilakukan pertama kali adalah memastikan untuk
membersihkan permukaan yang akan ditempel. Bersihkan permukaan debu,

minyak, atau lumpur dengan sikat atau kain. Hal ini sangat penting untuk
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. Proses penutupan

dilakukan karena Flex Tape tidak akan menempel dengan baik pada

permukaan yang kotor.

. Proses pemotongan

i deng potong dengan pisau

%‘5%‘1““ .@ at tajam dan

untukan untuk
yang sangat baik

ehati-hatian. Jangan

Gunakan jari atau alat lainnya seperti roller untuk menekan lakban ini secara
merata pada permukaan terus-menerus sampai tidak ada gelembung udara
yang terlihat. Untuk beberapa jenis permukaan mungkin memerlukan waktu

sampai 24 jam untuk mendapatkan hasil penempelan yang maksimum.
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Ada beberapa hal yang perlu diingat dalam menggunakan Flex Tape
untuk memastikannya bekerja maksimal seperti:(Flexseal, 2017).
1. Penggunaan pada permukaan yang kasar atau berpori membutuhkan alat

tambahan seperti blow dryer untuk membantu Flex Tape menempel dengan

kembali secara permanen.
8. Walaupun pada beberapa kasus perbaikan Flex Tape dapat bertahan dengan
baik selama berbulan-bulan, tapi akan lebih baik jika tidak sepenuhnya

mengandalkan perbaikan menggunakan lakban ini.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

dengan men

uji balok 15 cm

pelapisan fle

Teknik  Univers

mcare
|nbaru

B

GgsTaqwa| Ve f ‘
T
ETI Kampus UIR 9 Unlver5|tas | - -
< Islam Riau g &
- B Baru dilihat g K]
= T
‘“‘ RM!Pak Nurdin anet Swalayan: 9
Go‘ogl_e‘_dla&ahar.uddimlust & — Sill -
bar 4.1

Gambar 4.1. lokasi Penelitian
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Gambar 4.1 menjelaskan denah lokasi menuju Laboratorium Bahan dan
Konstruksi Fakultas Teknik Universitas Islam Riau yang terletak di jalan Karya
simpang tiga Kec. Bukit Raya Kota pekanbaru dan berada disamping komplek

kampus Fakultas Tenik universitas Islam Riau Pekanbaru.

4.3
Data primer
adalah data.yang di 0 N of akan sebagai
sumber ac
4.4
1. Agregat ari 5 mm atau
agregat yang semua daps A75 mm. Agregat
kasar yang diperg 0 eliti ilihat pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2. Agregat gradasi kasar

Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa agregat kasar yang dipergunakan pada

penelitian ini berasal dari Suban, Merlung, propinsi Jambi
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2. Agregat halus adalah semua butiran lolos saringan 4,75 mm. Agregat halus
tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5%, serta tidak mengandung zat-
zat organik yang dapat merusak beton. Agregat halus yang dipergunakan pada

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3. Agregat halus

Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa agregat halus yang dipergunakan pada
penelitian ini"berasal dari Pasir Ringgit, Inhu, Riau.

3. Semen Portland semen portland adalah semen hidrolis yang dihasilkan dengan
cara menggiling terak (clinker) portland terutama yang terdiri dari kalsium
silikat (Ca0.Si02) yang bersifat hidrolis dan digiling bersama — sama dengan
bahan tambahan Derupa satu atau lebih bentuk kristal senyawa
kalsium sulfat (CaSO4.xH20) dan boleh ditambah dengan bahan tambahan
lain. Reaksi semen dengan air berlangsung secara
irreversible, artinya hanya dapat terjadi satu kali dan tidak bisa kembali lagi
ke kondisi semula. Semen Portland yang dipergunakan pada penelitian ini

dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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PORTLAND CEMENT TYPE |

* SNI 2049:2015
* ASTM C 150/C 150M-12
+ BSEN 197-1:2000
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]

Universitas Islé

1.

Gambar 4.6 Peralatan analisa saringan .
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Alat ini dipergunakan untuk mengetahui distribusi ukuran agregat halus dan
kasar dengan menggunakan ukuran-ukuran saringan sesuai dengan standard
tertentu yang ditunjukkan dengan ukuran lubang saringan.

Peralatan pengujian berat jenis dan penyerapan dilakukan terhadap agregat
kasar, berat _jenis ini digunakan untuk _mendapatkan berat jenis efektif dari
campuran beton. Pengujian ini memakai standar SNI 1969:2008. Alat yang

dipergunakan pada pengujiant aggregate ;halus seperti yang terlihat pada

gambar4.7

Gambar 4.7. Alat picnometer

Alat piknometer ialah untuk mengukur masa jenis suatu zat, larutan, ataupun

cairan.

Peralatan pengujian kuat.tekan silinder berton berdasarkan standar SNI 03-

1974-2011 pada penelitian ini menggunakan Compresive testing machine .
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unt

o

k mengetahui

embatan. Alat
eton, batu bata
-lain. Alat ini

de compression

an standar SNI

U

dan,
d
v
o
fe‘
J
g
dasz

o

4431-201 g ng Machine (BTM)

untuk pengu '@ . & :
s ‘h ! "‘,‘ ¢ A

Gambar 4.9 Alat Bending Testing Machine (UTM)
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Alat Bending Testing Machine (BTM), digunakan untuk menguji
kekuatan lentur balok beton yang diletakkan pada dua perletakan untuk
menahan gaya tekan dengan arah tegak lurus benda uji, sampai benda uji

patah.

4.6

dilakukan
untuk mempg da aksar apun-tahapan-tahapan penelitian
dalam ben
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A4

Penvediaan Bahan dan peralatan

N4

Flex Tape

‘Pembpu

‘\\\\\\\

N

N\
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W
Pelapis I i Benda Uji tanpa
Ta i Type
Tekan beton

%qu LA M t Lentur Beton
P Tyve
1. n
2.

enelitian

Tahapan pelaksanaan penelitian seperti dalam Gambar 4.10 adalah
Persiapan Bahan dan Peralatan. Tahapan ini mencakup persiapan bahan dan alat.
kegiatan persiapan ini dilakukan di Laboratorium Bahan dan Konstruksi Fakultas
Teknik Universitas Islam Riau.

Pembuatan benda uji dilakukan dengan benda uji silinder dan benda uji balok.
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a. Benda uji dibuat dengan menggunakan benda uji silinder diameter 150
mm dan tinggi 300 mm umur sampel 14 hari, dengan jumlah :
1. 3 buah benda uji silinder untuk beton normal fc’20,

2. 3 buah benda uji silinder Beton fc’20 dan penambahan pelapisan Flex

han pelapisan Flex

sampel.

C. i 3 buah umur
bahan pelapisan
d benda uji 3 buah umur

1. 3 buah benda uji untuk beton normal fc’20

2. 3 buah benda uji untuk Beton fc’20 dengan penambahan pelapisan
Flex Tape

Total sampel balok ukuran 150 mm x 150 mm x 600 mm sebanyak 12

sampel.

Total seluruh benda uji silinder dan balok sebanyak 24 sampel
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7. Benda uji di lakukan perawatan dengan merendam beton dalam air.
8. Pelapisan benda uji dengan menggunakan Flex Tape dilakukan setelah proses
perendaman

a. Pelapisan silinder beton dengan menggunakan Flex Tape

ne sentuk silinder seperti
\%%\“ '0; )
' -

Pada Gambar 4.12 menunjukan benda uji kuat lentur berbentuk
balok dengan ukuran panjang 15 cm, lebar 15 cm dan tinggi 60 cm
9. Pengujian benda uji dilakukan pada umur 14 dan 28 hari, dengan
menggunakan alat kuat tekan (Compression Machine Test) dan Bending
Testing Machine (UTM) untuk pengujian kuat lentur.

a. Pengujian Kuat Tekan Beton.
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Pengujian kuat tekan beton dilakukan Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Bahan dan Konstruksi Fakultas Teknik Universitas Islam

Riau. Pengujian dilakukan dengan menggunakan mesin CTM

(Compression Testing Machine).

. Mesin dihidupkan dan dian benda uji diberikan pembebanan
secara menerus hingga benda uji retak atau patah pada pembebanan
maksimum.

4. Jarum manometer akan berhenti menunjuk pada pembebanan

maksimal setelah benda uji retak atau patah. Catat pembebanan

maksimum yang terjadi.
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Benda Uji Silinder dan Balok dengan pelapisan Flex Tape

Gambar 4.13 Benda Uji

4.7.  Cara Analisis

Nilai kuat tekan dan kuat lentur dari benda uji beton fc’20 tanpa
menggunakan flex tape dibandingkan dengan Nilai kuat tekan dan kuat lentur dari
benda uji fc’20 menggunakan pelapis Flex Tape masing-masing terhadap umur
14 hari dan 28 hari . Kemudian dianalisa trend Nilai kuat tekan dan kuat lentur
benda uji hasil pengujian kuat tekan dan kuat lentur dari benda-benda uji fc’20

tersebut.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Umum

yang kuat dan

paiki. Lakban ini

analisa saringan dilakukan untuk agregat kasar yang diambil berasal dari Suban,
Merlung, propinsi Jambi dan Agregat halus yang digunakan berasal dari Pasir
Ringgit, Inhu, Riau.

SNI 03-1974-1990 memberikan pengertian kuat tekan beton adalah

besarnya beban per satuan luas, yang menyebabkan benda uji beton hancur bila

dibebani dengan gaya tekan tertentu, yang dihasilkan oleh mesin tekan.
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Benda uji yang digunakan dalam penelitian ini sebagai pengujian kuat tekan
berbentuk silinder dengan tinggi 30 cm dan diameter 15 cm. Sedangkan Kuat
lentur adalah nilai tegangan tarik yang dihasilkan dari momen lentur dibagi

dengan momen penahan penampang balok uji. Balok uji yang dipergunakan untuk

agregat kasar seperti pada tabel 5.1
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Tabel 5.1 Analisa Saringan Agregat Kasar Split 2-3

Nomor Ukuran | Berat J;r:rI:th Spesifikasi
0, 0,
Ayak Ayak | Tertahan Tertahan % Tertahan | % Lolos Agregat
(mm) (Gr) (Gr)
1% 38 0 0.00 0.00 100.00 100

Analisa Saringan Agregat Kasar Split 1-2 dapat dilihat pada tabel 5.2
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Tabel 5.2 Analisa Saringan Agregat Kasar Split 1-2

Ukuran | Berat Jumlah e
Nomor Avak | Tertahan Berat % % Lolos Spesifikasi
Ayak Y Tertahan | Tertahan | 7 Agregat
(mm) (Gr) (Gr)
1% 38 0 0.00 0.00 100.00 100

«

-,-!
”
.3
)
3
-
A

i
—

Hasil Analisa Saringan Agregat Halus dapat dilihat pada tabel 5.3.
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Tabel 5.3 Analisa Saringan Agregat Halus

Bt Jumlah
Ukuran | Berat | Cawan | Berat Spesifikasi
Nomor Berat % %
Ayak | Cawan | + Berat | Tertahan Agregat
Ayak Tertahan | Tertahan | Lolos
(mm) | (Gr) Tertahan | (Gr) (Gr)
(Gn) Max | Min
4 & . 100 | 100
8 85| \148.4 | 1169:9.| 699, | 100 | 90
16 2| 75 | 1750 | 9.5 | 1664 100 | 85
30 6 | 785 | 3205 9 | 75
50 3 80 60
100 | 015 [ 40 | 10
200 0.0757] 10 0
ringan agregat
pasir. Hasil sifikasi agregat
campuran an besar butir
agregat hal
5.2.2 Pengu

berat jenis bulk sebesar 2,640 %, Bee

Is kering permukaan sebesar 2,667%,

berat jenis Semu sebesar 2,712 % dan penyerapan Air sebesar 1,006 %. Hasil

yang didapat memenuhi spesifikasi campuran beton menurut SNI 03-2834-2000.

Pengujian berat jenis dan penyerapan dilakukan pada agregat kasar yang

diambil dari agregat yang berasal dari Suban, Merlung, propinsi Jambi. Hasil
Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan agregat kasar SPLIT 1-2 di peroleh bahwa

berat jenis bulk sebesar 2,649 %, Beart jenis kering permukaan sebesar 2,675%,
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berat jenis Semu sebesar 2,719 % dan penyerapan Air sebesar 0,966 %. Hasil
yang didapat memenuhi spesifikasi campuran beton menurut SNI 03-2834-2000.
Pengujian berat jenis dan penyerapan dilakukan pada agregat halus yang

digunakan berasal dari Pasir Ringgit, Inhu, Riau. Hasil Pengujian Berat Jenis dan

pasir. Berikut

pasir

0 | Uraian : 5 c Spesifikasi

(Sesudah dicuc

5 Berat benda Uji

6 | Persentase Kadar lumpur | 1,86 % 5%

Dari Tabel 5.4 dapat dilihat bahwa Hasil Pengujian kadar lumpur agregat
pasir di peroleh bahwa persentase kadar lumpur sebesar 1,86% lebih kecil Hasil
yang didapat lebih kecil dari 5 % sehingga memenuhi persyaratan umum bahan
bangunan di Indonesia 1982 (PUBI, 1982), sehingga pasir yang dipergunakan

tidak perlu dicuci sebelum pengadukan.
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Pengujian Kadar

lumpur dilakukan pada agregat halus Split. Berikut

adalah Tabel 5.5 rekapitulasi Pengujian Kadar lumpur agregat halus Split.

Tabel 5.5 Hasil Pengujian Kadar Lumpur agregat Halus Split

No | Uraian

Berat (Gr)

Spesifikasi

Pengujian Slump dilakukan pada saat pengadukan pemcampuran beton mix

design fc’20, hasil pengujian yang dilakukan didapat nilai slump pada table 5.6
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Tabel 5.6 Hasil Pengujian Slump Beton fc 20

No Benda uji beton Umur Beton Nilai Slump

1 Benda uji 1 28 Hari 12 cm

Benda uji 2 28 Hari

-turut pada
Benda uji 13 cm. Nilai
pengujian sl

Nilai peng

nilai slump I, (1971) nilai
slumb untuk be 2 e b\ v : ok, kolom dan
dinding vyait ai slump dapat
mempengaru p yang semakin
tinggi maka a , penuangan dan
pemadatan camp maka akan semakin

5.3  Pengujian Kuat Tekan Beton fc’20 umur 14 dan 28 Hari

Pada penelitian ini Pengujian kuat tekan beton fc’20 dilakukan pada umur
beton 14 hari dan 28 hari. Pengujian ini dilakukan pada seluruh sampel yaitu 12
buah benda uji silinder untuk sampel beton normal dan beton menggunakan
pelapis Flex Tape masing-masing 3 benda uji . Sebelum pengujian dilakukan,

bagian atas benda uji diberikan cap terlebih dahulu agar permukaan bidang tekan
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menjadi rata. Hasil pengujian kuat tekan beton fc’20 dilakukan pada umur beton

14 hari dapat dilihat pada Tabel 5.7

Tabel 5.7 Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton Tanpa Pelapis FlexTape pada umur
14 hari

FlexTape, beton 14 hari

adalah 30,747

yaitu melebi

Hasil

e -
=2
=

s
>
b

%)
>
_|
QD
o
(¢»]
o
QD
o
QD
c
3
=

hari dapat dili

Tabel 5.8 Hasil P

Kode Benda Kuat Tekan Rata-
Uji Rata
(cmd | (g (KN) Mpa Mpa
Silinder N+F 4 | 176,71 | 12600 | 575 32,539
Silinder N+F5 | 176,71 | 12700 590 33,388 34,048
Silinder N+F 6 | 176,71 | 12500 | 640 36,218

Pada tabel 5.8 terlihat bahwa nilai kuat tekan beton menggunakan Pelapis

FlexTape, nilai rata-rata pengujian kuat tekan beton fc’ 20 umur beton 14 hari
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adalah 34,048 Mpa. Nilai kuat tekan memenuhi kuat tekan yang direncanakan
yaitu melebihi 20 Mpa.

Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton Tanpa Pelapis FlexTape pada umur 28

hari dapat dilihat pada tabel 5.9

Tanpa Pelapis

beton 28 hari

Tegangan Hancur

Kode Benda Uji | Luas | Berat Silinder (Fc) Umur KRuatTekan
: ata-Rata
28 Hari
(cm) | (gn) | (kN) Mpa Mpa
1280
Silinder N+F 10 | 176,71 0 660 37,349
1320
Silinder N+F11 | 17671 0| 695 39330 | 6312
1290
Silinder N+F 12 | 176,71 0 570 32,256
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Pada tabel 5.10 terlihat bahwa nilai kuat tekan beton menggunakan
Pelapis FlexTape, nilai rata-rata pengujian kuat tekan beton fc’ 20 umur beton 28
hari adalah 36,312 Mpa. Nilai kuat tekan memenuhi kuat tekan yang direncanakan
yaitu melebihi 20 Mpa.

mur 14 hari dan umur

yang menggunakan flex tape leb dibandingkan dengan benda uji Tanpa

Flex Tape.untuk beton fc’20 umur 14 hari nilai kenaikan kuat tekan adalah 3,301
Mpa atau 5,09 % sedangkan untuk beton fc’20 umur 28 hari nilai kenaikan kuat

tekan adalah 3,301 Mpa atau 4,76 %.
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54  Pengujian Kuat Lentur Beton Fe’20 Umur 14 Dan 28 Hari
Pada penelitian ini Pengujian kuat lentur beton fc’20 dilakukan pada umur
beton 14 hari dan 28 hari. Pengujian ini dilakukan pada seluruh sampel yaitu 12

buah benda uji balok untuk sampel beton normal dan beton menggunakan pelapis

Flex Tape masi . oenda uji. Hasil.pengu at lentur beton fc’20
el 5.10
Tape pada

umur 14

Tabel 5.1

Kuat
Kode Bend Kuat lentur

- Lentur
Uiji Beton Rata-
Rata
Mpa Mpa

Balok N 1

0,747 | 0,747

0,800

FlexTape. nilai rata-rata on umur beton 14 hari
adalah 0,747 Mpa
Hasil Pengujian Kuat Le Vienggunakan Flex Tape pada umur

14 hari dapat dilihat pada Tabel 5.12
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Tabel 5.12 Hasil Pengujian Kuat Lentur Beton Menggunakan Flex Tape pada

umur 14 hari
Kuat
Kode L . Kuat
Benda Umur | Lebar | Tinggi | Panjang Berat | Beban | Lentur Lentur
. Beton (B) (D) (L) Rata-
Uji Beton
Rata
(Hari) Mpa Mpa
Balok N
+F 4
Balok 0,729

Pelapis Fle
hari adalah
Has

umur 28 ha

Kode
Benda Uji

Balok N 7

Balok N 8

Balok N 9

ggunakan Flex

Kuat
Kuat Lentur
Lentur Rata-
Beton Rata
Mpa Mpa
0,827
0,827 | 0,862
0,933

Pada tabel 5.13 terlihat bahwa nilai kuat Lentur beton Tanpa Pelapis

FlexTape, nilai rata-rata pengujian kuat tekan beton fc’ 20 umur beton 28 hari

adalah 0,862Mpa.

Hasil Pengujian Kuat Lentur Beton Menggunakan Flex Tape pada umur
14 hari dapat dilihat pada Tabel 5.14
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Tabel 5.14 Hasil Pengujian Kuat Lentur Beton Menggunakan Flex Tape pada

umur 28 hari
Kuat Kuat
Kode Umur | Leba | Tinggi | Panjang Lentur
Benda Uji | Beton | r (B) (D) (L) Berat | Beban I_Beer:;l;]r Rata-
Rata
(Hari) | (cm) (or Kn Mpa Mpa
Balok
N+F10 .‘=“".=i -~ 0} “‘1‘—‘ ll 0,827
Py LAY ) b 0,818
.
'.._, w
2 sa | s crsTisF SLag) o0
a . +a ) a)

K M

o
)

Kuat Lentur (Mpa)

0 5 10 15 20 25 30
Waktu (Hari)
—&— Kuat Lentur Beton Normal —®— Kuat Lentur Beton Normal + Flax Tape

Gambar 5.2 Grafik perbandingan nilai kuat lentur beton fc’20, umur 14 hari,
umur 28 hari terhadap waktu

Dari grafik pada Gambar 5.2 dapat dilihat bahwa nilai kuat lentur benda

uji menggunakan Flex Tape lebih rendah dibandingkan dengan benda uji Tanpa
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Flex Tape, nilai penurunan kuat lentur beton fc’20 untuk umur 14 hari adalah

0,018 Mpa atau 1,22 % sedangkan nilai penurunan kuat lentur beton fc’20 untuk

umur 28 hari adalah 0,044 Mpa atau 2,62 %.

55  Material Pada | a Uji Kuat Lentur
J entur pada
beton fc EWAQSW abel 5.15
N E?!?@ »

Benda P %
Uji 5 — = Lepas
L 154 | §30 67
14 =23= 70
71
Normal 69
64
0 40
48 52
48 52
- 42 58
14 38 62
N | 27 73

orma

+ Elex a 36 64
Tape 57 37 63
28 31 26 57 54 46
23 25 48 48 52
Rata-rata 46 54

Pada Tabel 5.15 dapat dilihat nilai rata-rata persentase patah beton tanpa

Flex Tape umur 14 hari adalah 31 %, nilai rata-rata persentase patah beton

menggunakan Flex Tape umur 14 hari adalah 48 %, nilai rata-rata persentase
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patah beton tanpa Flex Tape umur 28 hari adalah 36 % nilai rata-rata persentase
patah beton menggunakan Flex Tape umur 28 hari adalah 54 %. Sedangkan nilai
rata-rata persentase lepas beton tanpa Flex Tape umur 14 adalah 69%, nilai rata-

rata persentase lepas beton Menggunakan Flex Tape umur 14 adalah 64%, nilai

e

oS
o
|

w
o
|

Persentase Patah (%)

=
o
1

“\\\\\\\

o
|

Gambar 5.3 dapat dilihat pada beton umur 14 hari material patah hasil uji kuat
lentur benda uji balok yang menggunakan flex tape cenderung lebih tinggi 5 %
dibandingkan benda uji balok tanpa flex tape, sedangkan material patah pada hasil
uji kuat lentur benda uji balok beton umur 28 hari yang menggunakan flex tape

lebih rendah 2 % dibandingkan benda uji balok tanpa flex tape
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Grafik Material Lepas Pada Interface Zone pada Uji Kuat Lentur pada

beton fc’ 20 umur rencana 14 hari dan 28 hari dapat dilihat pada Gambar 5.6.

N W

Persentase Lepas (%0)

A

hasil uji kuat le

tape lebih tinggi

: yan(
'@0. $' flex tape
W

56  Pembahasan

Kajian penelitian mengenai Perkuatan Eksternal terhadap kuat tekan dan
kuat lentur beton telah banyak diteliti oleh peneliti terdahulu seperti (Seprizon,
2019) menggunakan Carbon Fiber Reinforced Polymer (CFRP) ) menggunakan
benda uji 15 x 30 x 250, hasil penelitian menunjukan bahwa bahan CFRP dapat
meningkatkan kekuatan beban maksimum sebesar 127,48 kN untuk balok setelah

diperkuat dengan CFRP produk B dibandingkan dengan balok normalnya 101,98
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kN dan untuk balok yang diperkuat dengan CFRP produk A menjadi 117 kN
dibandingkan dengan balok normalnya 92,30 kN, sehingga Kekuatan lentur pada
balok yang sudah diperkuat dengan menggunakan CFRP memberikan
peningkatan kuat lentur sebesar 26,76 % terhadap balok normal untuk produk A
sedangkan untuk produk B terjadi peningkatan-kekuatan lentur sebesar 25,00 %.
(Yusfar,-2018) menggunakan Glass Fiber Reinforced Polymer (GFRP) dengan
benda uji 15 x 30 x 250, hasil, penelitianiniyterjadi peningkatan kekuatan pada
balok normal setelah dilakukan pelapisan (perkuatan) dengan GFRP satu lapis,
yaitu pada preduk A sebesar 10,72 % dan pada produk B terjadi peningkatan
kekuatan sebesar 24,15 %.

(Chandra, 2018) telah menggunakan 'cincin_baja sebagai perkuatan
eksternal, Benda uji yang dibuat adalah beton silinder dibuat dengan diameter 15
cm dan tinggi 30 cm dan dilapisi cincin baja dengan masing-masing variasi 4, 5
dan 6 lapis cinein baja. hasil, pengujian diperoleh peningkatan kuat tekan sebesar
10.78% untuk 4 lapis cincin baja, 28.55% untuk 5 lapis cincin baja dan 28.55%
untuk 6 lapis cincin baja dari kekuatan awalnya. dapat disimpulkan bahwa
perkuatan beton silinder dengan cincin baja mampu.meningkatkan kekuatan pada
struktur beton silinder lebih besar daripada beton silinder yang tidak diberi
perkuatan.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan Flex Tape yang diasumsikan
sebagai Perkuatan Eksternal, Flex Tape digumakan sebagai bahan pelapis
perkuatan beton menggunakan benda uji silinder dengan ukuran Diameter 15 cm
dan tinggi 30 cm untuk pengujian kuat tekan dan benda uji Balok ukuran panjang

60 cm, lebar 15cm dan tinggi 15 cm untuk kuat lentur dengan beton f¢” =20 MPa
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dengan dan tanpa pelapisan Flex Tape masing-masing pada umur 14 dan 28 hari.
Untuk beton umur 14 hari nilai kenaikan kuat tekan adalah 3,301 Mpa atau 5,09
% sedangkan untuk beton umur 28 hari nilai kenaikan kuat tekan adalah 3,301

Mpa atau 4,76 %. Hasil penelitian ini menunjukkan kuat tekan beton

menggunakan fle dengan beton tanpa

‘ ‘ ‘“m‘.“ .Qa angan Flex

’o

\E"é

menjadi te

A%

‘\\\\\\\%\

Be

keruntuhan

%
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a. Umur 14 hari normal  b.Umur14 hari dengan ¢. Umur 14 hari setelah Uji
Flex Tape setelah Uji Flex Taelah dibuka

—
>~

d. Umur 28 hari normal e, Umur 28 hari dengan F. Umur 28 hari flex tape
Flex Tape setelah uji telah dibuka

Gambar 5,5 Benda Uji Silinder umur 14 dan 28 hari setelah uji kuat tekan

Dari Gambar dapat dilihat bahwa kegagalan atau keruntuhan yang terjadi
pada pengujian kuat tekan pola retaknya hampir sama baik untuk benda uji
silinder 14 hari tanpa flex tape dan dengan flex tape maupun untuk benda uji
silinder 28 hari tanpa flex tape dan dengan flex tape yaitu pola retaknya membujur

kebawah, hal ini sesuai dengan pola keruntuhan beton pada umumnya.
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Uji Kuat lentur Beton menggunakan Flex Tape hasilnya lebih rendah
dibandingkan dengan beton tanpa menggunakan Flex Tape, untuk beton umur 14
hari nilai penurunan kuat lentur adalah 0,018 Mpa atau 1,22 % sedangkan untuk
beton umur 28 hari nilai penurunan kuat lentur adalah 0,044 Mpa atau 2,62 %,
penurunan nilai kuat lenturini_kemungkinan: terjadi karena pada saat balok
mencapai keruntuhan karena lentur lapisan Flex Tape yang juga mempunyai sifat
lentur justru tidak memberikan, penambahan pada kuat lentur, lapisan Flex Tape
dalam hal ini menjadi semacam perkuatan eksternal yang dengan sifat lenturnya
pada sisi tarik beton diharapkan bisa mengurangi tarik pada sisi tarik beton atau
beton menerima gaya tekan seperti konsep pratekan pada perkuatan eksternal
tetapi karena tegangannya kecil maka kontribusinya juga kecil, bahkan membuat
kuat lenturnya menjadi turun.

Pada uji kuat lentur material patah pada Interface Zone benda uji umur 14
hari yang menggunakan Flex Tape material patah lebih tinggi 5 % dari pada
benda uji yang tidak menggunakan Flex Tape, sedangkan untuk material lepas
pada Interface Zone benda uji umur 14 hari yang menggunakan Flex Tape lebih
rendah 5 % dari pada benda uji yang tidak menggunakan Flex Tape, sebaliknya
pada benda uji umur 28 hari yang menggunakan Flex Tape material patah lebih
rendah 2 % dari pada benda uji yang tidak menggunakan Flex Tape, sedangkan
untuk material lepas pada Interface Zone benda uji umur 28 hari yang
menggunakan Flex Tape lebih tinggi 2 % dari pada benda uji yang tidak
menggunakan Flex Tape, kemungkinan hal ini disebabkan balok yang dilapisi
Flex Tape perlekatan agregat lebih baik karena terbungkus Flex Tape sehingga

agregat mengalami patah, bukan lepas dan kemungkinan disebabkan Flex Tape
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lebih memberi pengaruh perlekatan pada beton yang lebih muda hal ini dibuktikan
dengan material patah yang lebih banyak dari material lepasnya pada benda uji
umur 14 hari dibanding benda uji umur 28 hari.

Keruntuhan Benda Uji setelah dilakukan pengujian kuat lentur dapat

b. Umur 14 hari setelah ¢. Umur 14 hari setelah uji kuat lentur
Uji kuat lentur dengan Flex Tape telah dibuka
Flex Tape

Gambar 5.6 Benda Uji Balok umur 14 hari setelah uji lentur
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b. Umur 28 hari
Uji kuat lent
Flex Tape

Gambar 5.7
Dari Gambar dapat d

ihé ‘ : atau keruntuhan yang terjadi
pada pengujian kuat lentur, penampang patah pada balok tanpa perkuatan flex
tape lebih pendek dari pada penampang patah dengan perkuatan flex tape baik
untuk benda uji balok 14 hari maupun untuk benda uji balok 28 hari.

Dari pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan, dapat ditambahkan
bahwa terdapat hal yang kontradiksi pada pembahasan Interface Zone pada Uji

Kuat Lentur, dimana seharusnya persentase material patah pada uji beton umur 28

hari berkembang lebih baik daripada uji beton umur 14 hari, kemungkinan hal ini
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disebabkan karena alat uji kuat lentur yang digunakan adalah alat uji kuat tarik
lentur dan ini bukan alat uji lentur murni yang ideal untuk uji balok yang juga

membutuhkan sampel balok yang lebih panjang. Selanjutnya dapat ditambahkan

juga bahwa pada penelitian ini jumlah sampel yang digunakan untuk tiap jenis
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

yang juga mempunyai sifat lentur
tidak memberikan penambahan pada kuat lentur balok, lapisan Flex Tape
dalam hal ini menjadi semacam perkuatan eksternal yang dengan sifat
lenturnya pada sisi tarik beton diharapkan bisa mengurangi tarik pada sisi
tarik beton atau beton menerima gaya tekan seperti konsep pratekan pada
perkuatan eksternal tetapi karena tegangannya kecil maka kontribusinya juga

kecil bahkan mengakibatkan kuat lenturnya menjadi turun.
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3. Pada uji kuat lentur, persentase material patah pada Interface Zone benda uji

umur 14 hari yang menggunakan Flex Tape presentasenya lebih tinggi,

sedangkan untuk material lepas pada Interface Zone benda uji umur 14 hari

yang menggunakan Flex Tape presentasenya lebih rendah, demikian pula

1. Berdasarkan hasil Pengujian beton fc’20 dengan pelapisan Flex Tape terdapat
pengaruh pada kuat tekan dan tidak ada pengaruh yang cukup baik pada kuat
lentur, maka perlu dilakukkan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
mutu beton fc’ yang bervariasi menggunakan pelapisan Flex Tape dengan

jumlah sampel yang memenuhi standard deviasi ( >= 15).
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. Flex Tape dapat dipergunakan pada perbaikan yang tidak bersifat struktural

dan hanya bersifat sementara (flexseal 2017), karena hasil pengujian kuat tekan
dan kuat lentur tidak menunjukan kontribusi yang cukup berarti dan juga Flex

Tape tidak dibuat khusus untuk bahan konstruksi.
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